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Abstrak 

PT. Wastec International dalam hal ini didasarkan nilai p-value adalah 0,0000 dimana lebih kecil 

dari 0,05 (tingkat signifikansi 5%) dan nilai t statistic lebih besar dari 1,96 yaitu 5,187 sehingga 

disimpulkan bila hipotesis 1 diterima. Hubungan positif yang diperlihatkan menunjukkan bila 

semakin baik sikap maka akan meningkatkan kepatuhan penggunaan APD ataupun sebaliknya 

bila semakin buruk sikap maka akan menurunkan kepatuhan penggunaan APD pada PT. Wastec 

International. Dalam penelitian ini, lingkungan kerja terbukti berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan penggunaan APD pada PT. Wastec International. Hal ini didasarkan nilai p-value 

adalah 0,0000 dimana lebih kecil dari 0,05 (tingkat signifikansi 5%) dan nilai t statistic lebih 

besar dari 1,96 yaitu 4,595 sehingga disimpulkan bila hipotesis 2 diterima. Hubungan positif 

yang diperlihatkan menunjukkan apabila semakin baik lingkungan kerja maka akan 

meningkatkan terhadap kepatuhan penggunaan APD ataupun sebaliknya bila semakin buruk 

lingkungan kerja maka akan menurunkan kepatuhan penggunaan APD pada PT. Wastec 

International. 

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan, sikap tidak terbukti berpengaruh terhadap 

pencegahan kecelakaan kerja pada PT. Wastec International. Hal ini didasarkan nilai p-value 

adalah 0,746 dimana lebih besar dari 0,05 (tingkat signifikansi 5%) dan nilai t statistic lebih kecil 

dari 1,96 yaitu 0,324 sehingga disimpulkan bila hipotesis 3 ditolak. Berdasarkan pengolahan data 

yang dilakukan, lingkungan kerja tidak terbukti berpengaruh terhadap pencegahan kecelakaan 

kerja pada PT. Wastec International. Hal ini didasarkan nilai p-value adalah 0,783 dimana lebih 

besar dari 0,05 (tingkat signifikansi 5%) dan nilai t statistic lebih kecil dari 1,96 yaitu 0,276 

sehingga disimpulkan bila hipotesis 4 ditolak. Hal ini didasarkan nilai p-value adalah 0,001 

dimana lebih kecil dari 0,05 (tingkat signifikansi 5%) dan nilai t statistic lebih besar dari 1,96 

yaitu 3,523 sehingga disimpulkan bila hipotesis 5 diterima. Hubungan positif yang diperlihatkan 

menunjukkan bila semakin baik kepatuhan penggunaan APD maka akan meningkatkan terhadap 

pencegahan kecelakaan kerja ataupun sebaliknya bila semakin buruk kepatuhan penggunaan 

APD maka akan menurunkan pencegahan kecelakaan kerja pada PT. Wastec International.Hasil 

pengujian tersebut membuktikan bahwa ada pengaruh tidak langsung (indirect effect) pengaruh 

sikap terhadap kecelakaan kerja melalui kepatuhan penggunaan APD. Hal itu didasarkan pada 

nilai p-value adalah 0,004 dimana lebih kecil dari 0,05 (tingkat signifikansi 5%) dan nilai t 

statistic lebih besar dari 1,96 yaitu 2,863 sehingga disimpulkan bila hipotesis 6 diterima yaitu 

terdapat pengaruh secara signifikan antara sikap terhadap pencegahan kecelakaan kerja melalui 

kepatuhan penggunaan APD pada PT. Wastec International. Hasil pengujian pengaruh tidak 

langsung (indirect effect) pengaruh lingkungan kerja terhadap kecelakaan kerja melalui 

kepatuhan penggunaan APD. Hal itu didasarkan pada nilai p-value adalah 0,010 dimana lebih 

kecil dari 0,05 (tingkat signifikansi 5%) dan nilai t statistic lebih besar dari 1,96 yaitu 2,584 

sehingga disimpulkan bila hipotesis 7 diterima yaitu terdapat pengaruh secara signifikan antara 
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lingkungan terhadap pencegahan kecelakaan kerja melalui kepatuhan penggunaan APD pada PT. 

Wastec International. 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kepatuhan Penggunaan APD, Pencegahan Kecelakaan 

Kerja, PT. Wastec International 

 

PENDAHULUAN  

Menurut Peraturan Pemerintah No. 74 tahun 

2001 dan No. 18 tahun 1999, Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3) dan limbah B3 

adalah bahan atau limbah yang karena sifat, 

konsentrasi atau jumlahnya berbahaya bagi 

tenaga kerja dan dapat membahayakan 

lingkungan. Upaya pengelolaan dan 

pengendalian limbah B3 harus dilakukan 

untuk mencegah dan mengendalikan dampak 

lingkungan yang akan muncul sebagai 

konsekuensi atas penggunaan bahan ini. 

Perusahaan dalam beroperasi tidak hanya 

memikirkan pencapaian tujuannya saja, 

perusahaan juga perlu memperhatikan tenaga 

kerja mereka yang merupakan salah satu faktor 

pendorong tercapainya tujuan perusahaan. 

Upaya untuk mendukung tercapainya tujuan 

perusahaan juga harus diimbangi dengan 

memberikan perlindungan terhadap tenaga 

kerja salah satunya ialah dengan 

mengimplementasikan keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3). 

Sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja di Indonesia disebut SMK3, 

sedangkan didunia internasional dikenal 

dengan OHSAS 18001. SMK3 merupakan 

sistem manajemen yang mengelola 

pengendalian risiko terkaitan dengan kegiatan 

kerja agar dapat tercipta tempat kerja yang 

aman, efisien, dan produktif. K3 merupakan 

hak asasi bagi seluruh tenaga kerja dan syarat 

bagi perusahaan untuk meningkatkan 

produktivitasnya dalam beroperasi. 

Berdasarkan UU No. 23 Tahun 1992 tentang 

keselamatan, khususnya pasal 23 dinyatakan 

bahwa keselamatan kerja diselenggarakan 

untuk mewujudkan produktivitas kerja yang 

optimal yang meliputi pelayanan keselamatan 

kerja, pencegahan penyakit akibat kerja, dan 

syarat kesehatan kerja. 

Keselamatan dan kesehatan kerja 

merupakan salah satu aspek dari 

kesejahteraan pekerja dalam menjaga sumber 

daya manusia yang dimiliki (Barthos, 2015). 

K3 adalah upaya pencegahan kecelakaan dan 

melindungi pekerja dari mesin, dan peralatan 

kerja yang akan menyebabkan traumatic 

injury (Colling, dalam Halimah, 2015). 

Menurut Tarwaka (2015:24) ada 

beberapa faktor penyebab kecelakaan kerja 

ialah, teknis, lingkungan dan manusia. Untuk 

mengurangi risiko terjadinya kecelakaan kerja, 

maka perusahaan perlu memperhatikan 

beberapa aspek ini dengan baik antara lain 

penggunaan alat kerja yang benar, tata letak 

mesin-mesin, kondisi dinding, lantai, langit-

langit, ventilasi, pengaturan suhu ruangan serta 

implementasi K3 yang ideal bagi perusahaan. 

Oleh karena itu, K3 perlu di terapkan dengan 

baik, dikembangkan dan ditingkatkan dalam 

semua tingkatan proses pengelolaan limbah B3 

dan harus mencangkup seluruh bagian 

perusahaan. Dengan demikian, maka 

perusahaan akan mengurangi risiko terjadinya 

kecelakaan kerja dan tidak menganggu proses 

pengelolaan limbah B3. 

Tingkat kepedulian dunia usaha 

terhadap keselamatan dan kesehatan kerja 

masih rendah, padahal karyawan adalah aset 

penting perusahaan. Program-program 

keselamatan kerja pun sering menempati 

prioritas terendah dan terakhir bagi 

manajemen perusahaan. Keselamatan dan 

kesehatan kerja bukanlah segala-galanya, 

namun tidak disadari bahwa tanpa keselamatan 

dan kesehatan kerja segalanya tidak berarti 

apa-apa jika terjadi kecelakaan kerja berupa 

kematian yang dialami oleh tenaga kerja 

(Budiono, 2016). 
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PT. Wastec International merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang jasa yaitu, 

pengelolaan limbah B3. Perusahaan ini 

berlokasikan di Kawasan Krakatau Steel 

Cilegon. Perusahaan ini merupakan 

perusahaan yang berpotensi memiliki risiko 

kecelakaan kerja pada bidang pengelolaan 

limbah B3. PT. Wastec International dalam hal 

ini masih cukup kurang dalam 

pengimplementasian K3 ditempat kerja, 

sehingga masih banyak sekali ditemukannya 

Incident yang berada didalam Plant. Beberapa 

kecelakaan diantaranya adalah Tertusuk jarum, 

kontaminasi dengan Limbah, Infeksi kulit, 

Terpercik api/terbakar, kelelahan bekerja, sakit 

paru-paru, kecelakaan kendaraan dan lain-lain.  

Tabel 1.1.  Permasalahan Limbah B3 di 

PT. Wastec International Tahun 2016-2017 

 
Sumber: PT. Wastec International (2020) 

Berdasarkan Tabel 1.1. 

menggambarkan permasalahan limbah B3 di 

PT. Wastec International tahun 2016-2017 

bahwa sistem keselamatan dan kesehatan 

kerja belum diterapkan secara optimal. Begitu 

pula permasalahan yang lainnya seperti tidak 

adanya peraturan yang jelas untuk pekerja, 

tidak adanya pelatihan terkait Limbah B3,  

pekerja tidak memiliki sertifikasi, 

menggunakan APD kurang sempurna. 

Adapun permasalahan limbah B3 di  PT. 

Wastec International tahun 2018-2019 yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel 1.2.  Permasalahan Limbah B3 di 

PT. Wastec International Tahun 2018-2019 

 
Sumber: PT. Wastec International (2020) 

Berdasarkan Tabel 1.2. 

menggambarkan permasalahan limbah B3 di 

PT. Wastec International tahun 2018 belum 

menerapkan sistem keselamatan dan kesehatan 

kerja (SMK3). Adapun tahun 2019  PT. 

Wastec International sudah lebih baik 

dibanding tahun-tahun sebelumnya, sehingga 

pada tahun 2019, berarti penerapan sistem 

keselamatan dan ksehatan (SMK3) baru 

diterapkan kurun waktu 1 (satu) tahun terakhir. 

Oleh karena itu PT. Wastec International 

berupaya secara maksimal agar pencegahan 

kecelakaan kerja dapat diterapkan secara 

berkesinambungan.  

Orientasi PT. Wastec International 

adalah menjadikan perusahaan ini maju, 

dengan memperoleh profit atas hasil yang 

dicapai dengan baik. Namun disamaping itu, 

dengan semakin banyaknya kecelakaan kerja 

akan sangat mengurangi jumlah profit yang 

didapatkan. Sehingga harus mengeluarkan 

biaya cukup besar setiap bulannya untuk 

kejadian yang terjadi dilapangan. Hal ini 

sangat berpengaruh besar terhadap jalannya 

operasional dilapangan. 

Menurut Tarwaka (2015:27) 

menyatakan keberhasilan dalam 

merealisasikan usaha kesehatan kerja akan 

berdampak positif dalam meningkatkan 

produktivitas perusahaan dan pendapatan serta 
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kesejahteraan tenaga kerja. Usaha ini hanya 

dapat berhasil jika semua pihak ikut terlibat 

dengan kesadaran yang penuh tanggung jawab. 

Oleh karena itu aspek ekonomi dan kesehatan 

kerja harus dapat diperhitungkan secara 

cermat, demi meningkatkan produktivitas 

secara keseluruhan. 

Kecelakaan kerja merupakan suatu 

kejadian yang tidak di duga dan tidak 

dikehendaki, yang mengacaukan proses 

aktifitas yang telah diatur, dan terdapat empat 

faktor bergerak dalam suatu bagian berantai 

yakni: lingkungan, bahaya, peralatan dan 

manusia (Santoso, 2014:7). Pengetahuan 

mengenai keselamatan dan kesehatan kerja 

merupakan hal penting untuk menghindari 

pekerja dan orang yang berada di tempat 

pekerjaan tidak mengalami kecelakaan 

maupun tidak mengalami penyakit akibat 

kerja. Pengetahuan keselamatan kerja juga 

berperan dalam pengendalian terhadap sumber 

peralatan yang mempunyai risiko menjadi 

sumber bahaya. Pengetahuan keselamatan dan 

kesehatan kerja harus diberikan secara aktif 

pada pekerja karena keaktifan pekerja dalam 

memahami aspek keselamatan kerja akan 

memiliki respon yang baik, pekerja bukan 

hanya mengetahui sebatas teori namun juga 

diimbangi dengan praktik.  

Lingkungan kerja merupakan faktor 

yang paling banyak mempengaruhi perilaku 

pekerja terutama dalam lingkungan pekerjaan 

yang secara tidak langsung maupun langsung 

mempengaruhi kinerja. Tohardi (2015) 

mengatakan bahwa jika lingkungan kerja yang 

tidak baik tentunya akan memberikan dampak 

negatif terhadap para pekerja, yaitu 

menurunkan semangat kerja, gairah kerja, dan 

kepuasan kerja yang akhirnya menurunkan 

kinerja karyawan. Perusahaan harus dapat 

memperhatikan kondisi yang ada dalam 

perusahaan baik di dalam maupun di luar 

ruangan tempat kerja, sehingga karyawan 

dapat bekerja dengan lancar dan merasa aman. 

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan 

sangat penting untuk diperhatikan manajemen. 

Meskipun lingkungan kerja tidak 

melaksanakan proses produksi dalam suatu 

perusahaan tetapi lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh langsung terhadap para 

karyawan yang melaksanakan proses 

operasional yang sedang berlangsung di 

perusahaan tersebut.  

Suatu kondisi lingkungan kerja 

dikatakan baik atau sesuai apabila manusia 

dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, 

sehat, aman dan nyaman. Kesesuaian 

lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam 

jangka waktu yang lama. Lebih jauh lagi 

lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik 

dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang 

lebih banyak dan tidak mendukung 

diperolehnya rancangan sistem kerja yang 

efisien. Nitisemito (2015) mendefinisikan 

lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 

ada disekitar para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang diembankan. 

Rendahnya kepatuhan para pekerja 

terhadap ketentuan mengenai K3, terutama 

pemakaian alat pelindung diri, merupakan 

salah satu penyebab tingginya angka 

kecelakaan kerja pada pekerjaan konstruksi 

(Prihatiningsih dan Sugiyanto, 2010). 

Kepatuhan pada peraturan keselamatan 

menggambarkan aktivitas inti yang harus 

dilaksanakan oleh seseorang untuk memelihara 

keselamatan tempat kerja (Neal dan Griffin, 

2016). Lebih lanjut, dikatakan bahwa 

kepatuhan keselamatan meliputi kepatuhan 

terhadap peraturan keselamatan, mengikuti 

prosedur yang benar, dan menggunakan 

peralatan yang tepat (Prihatiningsih dan 

Sugiyanto, 2010). 

 

LANDASAN TEORI 

Keselamatan dan kesehatan kerja 

merupakan suatu pemikiran dan upaya untuk 

menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik 

jasmani maupun rohani. Dengan keselamatan 

dan kesehatan kerja maka para pihak 

diharapkan dapat melakukan pekerjaan dengan 

aman dan nyaman. Disamping itu keselamatan 

dan kesehatan kerja dapat diharapkan untuk 
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menciptakan kenyamanan kerja dan 

keselamatan yang tinggi. Kondisi fisik 

lingkungan dimana para pekerja beraktifitas 

sehari-hari mengandung banyak bahaya secara 

langsung maupun tidak langsung. Risiko 

bahaya yang dihadapi tenaga kerja adalah 

kecelakaan kerja yang diakibatkan karena 

kombinasi dari berbagai faktor seperti 

peralatan kerja, tenaga kerja dan lingkungan 

kerja (Sucipto, 2014). Kecelakaan kerja adalah 

suatu kejadian yang tidak diinginkan yakni 

peristiwa yang tidak diinginkan/ diharapkan, 

tidak diduga, tidak disengaja terjadi dalam 

hubungan kerja yang berdampak pada 

kerugian berupa cidera pada pekerja, 

kerusakan barang-barang produksi dan 

kehilangan waktu selama proses produksi 

(Kawatu, dalam Novel Yunus Runtuwarow, 

Paul Arthur Tennov Kawatu, Sri Seprianto 

Maddusa, 2020). 

Tenaga kerja merupakan asset penting 

bagi perusahaan oleh karena itu tenaga kerja 

harus diberikan perlindungan dalam hal 

Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) karena 

terdapat ancaman dan potensi bahaya yang 

berhubungan dengan kerja, setiap terjadi 

kecelakaan kerja wajib dilaporkan tujuannya 

agar pekerja yang bersangkutan mendapatkan 

haknya dalam bentuk jaminan dan tunjangan 

agar dapat dilakukan penyidikan dan 

penelitian serta analisis untuk mencegah 

terulangnya kecelakaan kerja serupa 

(Djatmiko, 2016). 

Keselamatan kerja merupakan sarana 

untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja 

yang dapat menimbulkan kerugian yang 

berupa luka atau cidera, cacat atau kematian, 

kerugian harta benda dan kerusakan peralatan 

atau mesin dan lingkungan secara luas. 

Keselamatan kerja erat hubungannya dengan 

peningkatan produksi dan produktivitas, 

dengan tingkat keselamatan kerja yang tinggi, 

potensi terjadinya kecelakaan yang menjadi 

penyebabab sakit atau cacat dan kematian 

dapat dikurangi atau ditekan sekecil-kecilnya. 

Tingkat keselamatan yang tinggi sejalan 

dengan pemeliharaan dan penggunan peralatan 

kerja dan mesin yang produktivitas yang tinggi 

(Rina Puspita Sari, Desy Dwi Nurcahyati, 

2018). 

Kesadaran akan penggunaan Alat 

Pelindung diri perlu ditanamkan pada setiap 

tenaga kerja, karena perasaan tidak nyaman 

(risih, panas, berat, terganggu) merupakan 

salah satu alasan mengapa pekerja tidak 

menggunakan Alat Pelindung Diri (Eko 

Prasetyo, 2015). Perusahaan membuat 

peraturan-peraturan kerja, berbagai alat 

pelindung diri dikembangkan, dan prosedur 

kerja disusun, maka masalah selanjutnya yang 

timbul adalah bagaimana cara membuat 

pekerja patuh. Selanjutnya, upaya-upaya 

promosi kesehatan di tempat kerja mulai 

dikembangkan agar pekerja mematuhi 

peraturan-peraturan kerja, misalnya 

penggunaan alat pelindung diri ketika bekerja 

(Notoadmojdo, 2016). Kepatuhan pekerja 

dalam penggunaan alat pelindung diri terutama 

pada perusahaan yang high risk, memerlukan 

komitmen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) baik dari perusahaan, manajemen, 

maupun pekerja (Eko Prasetyo, 2015).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2016 :8) 

penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme 

yang digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah di tetapkan. 

Sugiyono (2016 :6) metode suvei digunakan 

untuk mendapatkan data dari tempat tertentu 

yang alamiah, tetapi peneliti melakukan 

perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya 

dengan mengedarkan kuesioner. Metode 

survei dipilih sebagai sumber data primer yang 

diperoleh melalui kuesioner, metode ini fokus 

pada pengumpulan data responden yang 

memiliki informasi tertentu sehingga 

memungkinkan peneliti untuk dapat mengerti 

dan menyelesaikan masalah. 

 

 



924 Vol..1 No.9 Februari 2022 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online)  
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model pengukuran yang sudah melalui 

outer model kemudian dilanjutkan pengujian 

hubungan antar variabel laten dengan evaluasi 

model struktural. Pengujian model struktural 

bertujuan melihat apakah data dapat 

mendukung hubungan hipotesis-hipotesis 

penelitian. Dalam evaluasi model struktural 

terdiri beberapa langkah pertama adalah 

mengevaluasi koefisien jalur harus sesuai 

dengan hipotesisnya yang didasarkan nilai t 

test dan critical ratio (CR). Langkah kedua 

adalah mengevaluasi nilai R2. 

1. Pengujian Hipotesis 

Menurut Hair, Ringle, & 2011 nilai 

minimal t-statistics untuk menentuk 

signifikan atau tidaknya hubungan dari suatu 

variabel laten ke variabel laten lain adalah: 

Tabel 4 Nilai t statistics berdasarkan Tingkat 

Signifikansi 

 
Penelitian ini menggunakan tingkat 

signifikansi 5% sehingga nilai t-statistics 

minimal 1,96. Apabila nilai t-statistic ≥ 1,96 

dan p value ≤ 0,05 maka hipotesis penelitian 

diterima (Ho ditolak). Dari hasil pengolahan 

data adapun hasilnya pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5. Uji Hipotesis Model Struktural 

 
Sumber: Data diolah 

Dari hasil diatas, Hipotesis 1 (H1), 

Hipotesis 2 (H2), Hipotesis 5 (H5), Hipotesis 6 

(H6), dan Hipotesis 7 (H7) dinyatakan 

diterima sedangkan hipotesis 3 (H3) dan 

hipotesis 4 (H4) dinyatakan ditolak. Adapun 

rinciannya sebagai berikut: 

H1 - Terdapat Pengaruh Secara Signifikan 

Antara Sikap Terhadap Kepatuhan 

Penggunaan APD pada PT. Wastec 

International 

Berdasarkan pengolahan data yang 

dilakukan, sikap terbukti berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan penggunaan APD pada 

PT. Wastec International. Hal ini didasarkan 

nilai p-value adalah 0,0000 dimana lebih kecil 

dari 0,05 (tingkat signifikansi 5%) dan nilai t 

statistic lebih besar dari 1,96 yaitu 5,187 

sehingga disimpulkan bila hipotesis 1 diterima. 

Hubungan positif yang diperlihatkan 

menunjukkan bila semakin baik sikap maka 

akan meningkatkan kepatuhan penggunaan 

APD ataupun sebaliknya bila semakin buruk 

sikap maka akan menurunkan kepatuhan 

penggunaan APD pada PT. Wastec 

International. 

H2 - Terdapat pengaruh secara signifikan 

antara lingkungan terhadap kepatuhan 

penggunaan APD pada PT. Wastec 

International. 

Dalam penelitian ini, lingkungan kerja 

terbukti berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan penggunaan APD pada PT. Wastec 

International. Hal ini didasarkan nilai p-value 

adalah 0,0000 dimana lebih kecil dari 0,05 

(tingkat signifikansi 5%) dan nilai t statistic 

lebih besar dari 1,96 yaitu 4,595 sehingga 

disimpulkan bila hipotesis 2 diterima. 

Hubungan positif yang diperlihatkan 

menunjukkan bila semakin baik lingkungan 

kerja maka akan meningkatkan terhadap 

kepatuhan penggunaan APD ataupun 

sebaliknya bila semakin buruk lingkungan 

kerja maka akan menurunkan kepatuhan 

penggunaan APD pada PT. Wastec 

International. Menurut Kaplan dan Shadock 

(2015), kepatuhan adalah derajat dimana 

seseorang mengikuti anjuran peraturan yang 

ada. Menurut Tondok (2013) kepatuhan adalah 

sikap mau mentaati dan mengikuti suatu 

spesifikasi, standar atau aturan yang telah 

diatur dengan jelas yang diterbitkan oleh 

organisasi yang berwenang.  

Menurut Neufelt (dalam Kusumadewi, 

2015) kepatuhan adalah kemauan mematuhi 

sesuatu dengan takluk atau tunduk. 
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Prijodarminto (2014) mengemukakan bahwa 

kepatuhan adalah suatu kondisi yang tercipta 

dan terbentuk melalui proses dari serangkaian 

perilaku uang menunjukkan nilai ketaatan-

ketaatan, kepatuhan kesetiaan, keteraturan dan 

ketertiban.  

H3 - Terdapat Pengaruh  Secara Signifikan 

Antara Sikap Terhadap Pencegahan 

Kecelakaan Kerja. 

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan, 

sikap tidak terbukti berpengaruh terhadap 

pencegahan kecelakaan kerja pada PT. Wastec 

International. Hal ini didasarkan nilai p-value 

adalah 0,746 dimana lebih besar dari 0,05 

(tingkat signifikansi 5%) dan nilai t statistic 

lebih kecil dari 1,96 yaitu 0,324 sehingga 

disimpulkan bila hipotesis 3 ditolak.  

H4 - Terdapat Pengaruh Secara Signifikan 

antara Lingkungan Terhadap Pencegahan 

Kecelakaan Kerja. 

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan, 

lingkungan kerja tidak terbukti berpengaruh 

terhadap pencegahan kecelakaan kerja pada 

PT. Wastec International. Hal ini didasarkan 

nilai p-value adalah 0,783 dimana lebih besar 

dari 0,05 (tingkat signifikansi 5%) dan nilai t 

statistic lebih kecil dari 1,96 yaitu 0,276 

sehingga disimpulkan bila hipotesis 4 ditolak.  

H5 - Terdapat Pengaruh Secara Signifikan 

antara Kepatuhan Penggunaan APD 

terhadap Pencegahan Kecelakaan Kerja 

Dalam penelitian ini, kepatuhan 

penggunaan APD terbukti berpengaruh positif 

terhadap pencegahan kecelakaan kerja pada 

PT. Wastec International. Hal ini didasarkan 

nilai p-value adalah 0,001 dimana lebih kecil 

dari 0,05 (tingkat signifikansi 5%) dan nilai t 

statistic lebih besar dari 1,96 yaitu 3,523 

sehingga disimpulkan bila hipotesis 5 diterima. 

Hubungan positif yang diperlihatkan 

menunjukkan bila semakin baik kepatuhan 

penggunaan APD maka akan meningkatkan 

terhadap pencegahan kecelakaan kerja ataupun 

sebaliknya bila semakin buruk kepatuhan 

penggunaan APD maka akan menurunkan 

pencegahan kecelakaan kerja pada PT. Wastec 

International. 

H6- Terdapat Pengaruh Secara Signifikan 

Antara Sikap Terhadap Pencegahan 

Kecelakaan Kerja Melalui Kepatuhan 

Penggunaan APD 

Hasil pengujian pengaruh tidak 

langsung (indirect effect) pengaruh sikap 

terhadap kecelakaan kerja melalui kepatuhan 

penggunaan APD. Menurut Gerungan 

(2014:166-173) menguraikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pembentukan sikap 

seorang individu yang berasal dari faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal 

pembentuk sikap adalah pemilihan terhadap 

objek yang akan disikapi oleh individu, tidak 

semua objek yang ada disekitarnya itu 

disikapi. Objek yang disikapi secara mendalam 

adalah objek yang sudah melekat dalam diri 

individu. Individu sebelumnya sudah 

mendapatkan informasi dan pengalaman 

mengenai objek, atau objek tersebut 

merupakan sesuatu yang dibutuhkan, 

diinginkan atau disenangi oleh individu 

kemudian hal tersebut dapat menentukan sikap 

yang muncul, positif maupun negatif. 

Hal itu didasarkan pada nilai p-value 

adalah 0,004 dimana lebih kecil dari 0,05 

(tingkat signifikansi 5%) dan nilai t statistic 

lebih besar dari 1,96 yaitu 2,863 sehingga 

disimpulkan bila hipotesis 6 diterima yaitu 

terdapat pengaruh secara signifikan antara 

sikap terhadap pencegahan kecelakaan kerja 

melalui kepatuhan penggunaan APD pada PT. 

Wastec International. 

H7- Terdapat Pengaruh Secara Signifikan 

Antara Lingkungan Terhadap Pencegahan 

Kecelakaan Kerja Melalui Kepatuhan 

Penggunaan APD. 

Hasil pengujian pengaruh tidak 

langsung (indirect effect) pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kecelakaan kerja melalui 

kepatuhan penggunaan APD. Hal itu 

didasarkan pada nilai p-value adalah 0,010 

dimana lebih kecil dari 0,05 (tingkat 

signifikansi 5%) dan nilai t statistic lebih besar 

dari 1,96 yaitu 2,584 sehingga disimpulkan 

bila hipotesis 7 diterima yaitu terdapat 

pengaruh secara signifikan antara lingkungan 

terhadap pencegahan kecelakaan kerja melalui 



926 Vol..1 No.9 Februari 2022 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online)  
  

kepatuhan penggunaan APD pada PT. Wastec 

International. Menurut (Mardiana, 2015:78) 

lingkungan kerja adalah lingkungan dimana 

pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari. 

Dari beberapa defenisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada disekitar para 

pekerja/karyawan yang dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja karywan dalam melaksanakan 

pekerjaannya sehingga akan diperoleh hasil 

kerja yang maksimal, dimana dalam 

lingkungan kerja tersebut terdapat fasilitas 

kerja yang mendukung karyawan dalam 

penyelesaian tugas yang bebankan kepada 

karyawan guna meningkatkan kerja karyawan 

dalam suatu perusahaan. Tarwaka (2015) 

menyatakan bahwa alat pelindung diri (APD) 

adalah seperangkat alat keselamatan yang 

digunakan oleh pekerja untuk melindungi 

seluruh atau sebagian tubuh dari kemungkinan 

adanya paparan potensi bahaya lingkungan 

kerja terhadap kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja.  

Menurut (Buntarto, 2015) alat 

pelindung diri (APD) adalah kelengkapan 

yang wajib digunakan saat bekerja sesuai 

bahaya dan risiko kerja untuk menjaga 

keselamatan pekerja itu sendiri maupun orang 

lain disekitarnya. Menurut Occupational 

Safety and Health Administration (OSHA) alat 

pelindung diri adalah sebagian alat yang 

digunakan untuk melindungi pekerja dari luka 

atau penyakit yang diakibatkan oleh adanya 

kontak dengan bahaya (hazard) ditempat kerja, 

baik yang bersifat kimia biologis, radiasi, fisik, 

eletrik, mekanik dan lainnya. Berdasarkan 

beberapa definisi di atas dapat disimpulkan 

bahwa alat pelindung diri (APD) adalah alat 

yang digunakan untuk melindungi pekerja dari 

bahaya selama bekerja. Sedangkan menuut 

Absari (2016) mengemukakan bahwa 

penggunaan alat pelindung diri (APD) yang 

baik dapat memberikan perlindungan bagi 

pekerja dari keparahan dampak kecelakaan 

kerja dan dapat mendukung kinerja pekerja, 

sehingga diharapkan akan terjadi peningkatan 

produktivitas pekerja maupun perusahaan. 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kepatuhan penggunaan 

alat pelindung diri (APD) adalah derajat 

seseorang mau mengikuti aturan yang telah 

diatur oleh organisasi dalam menggunakan 

seperangkat alat keselamatan untuk 

melindungi sebagian atau seluruh tubuh dari 

bahaya kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 

 

 
2. Evaluasi Nilai R2 

Langkah berikutnya yang dilakukan 

peneliti dalam evaluasi model strutural adalah 

mengevaluasi nilai R2. Nilai R Square adalah 

koefisien determinasi pada konstruk endogen. 

Menurut Chin (1998), nilai R square sebesar 

0,67 (kuat), 0,33 (moderat) dan 0,19 (lemah). 

Untuk melihat kekuatan hubungan dari model, 

peneliti menggunakan nilai R2 dari setiap 

varibel endogen. Tabel 7 menunjukkan nilai r 

square (R2) pada masing-masing variabel 

endogen.  

Tabel 7 Nilai R2 Variabel Laten Penelitian 

 
Beberapa hal yang dapat disimpulkan 

dari tabel 7 adalah: 

1. Kepatuhan penggunaan APD memiliki 

milai R2 sebesar 0,674 memperlihatkan 

bahwa variabel endogen kepatuhan 

penggunaan APD dapat dijelaskan oleh 

variabel laten eksogennya yaitu sikap dan 

lingkungan sebesar 67,4% dan 32,6% 

sisanya dijelaskan variabel lainnya yang 

tidak ada dalam penelitian ini.  
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2. Pencegahan kecelakaan kerja 

mempunyai milai R2 sebesar 0,605 

memperlihatkan bahwa variabel 

endogen pencegahan kecelakaan kerja 

dapat dijelaskan oleh variabel laten 

eksogennya yaitu sikap, lingkungan 

kerja, dan kepatuhan penggunaan 

APD sebesar 60,5% dan 39,5 % 

sisanya dijelaskan variabel lain.  

3. Model Akhir Penelitian 

Berdasarkan pengolahan data yang 

telah dilakukan, Dari hasil diatas, Hipotesis 1 

(H1), Hipotesis 2 (H2), Hipotesis 5 (H5), 

Hipotesis 6 (H6) dan Hipotesis 4 (H7) 

dinyatakan diterima sedangkan Hipotesis 3 

(H3) dan Hipotesis 4 (H4) dinyatakan ditolak. 

Variabel sikap dan lingkungan masing-

masing terbukti berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan penggunaan APD pada PT. Wastec 

International.Variabel kepatuhan penggunaan 

APD terbukti berpengaruh terhadap 

pencegahan kecelakaan kerja pada PT. 

Wastec International. Penelitian ini juga 

mengkonfirmasi peran kepatuhan penggunaan 

APD sebagai mediator dalam hubungan baik 

antara sikap terhadap pencegahan kecelakaan 

kerja ataupun lingkungan terhadap 

pencegahan kecelakaan kerja. Adapun model 

akhir penelitian yang telah dibangun peneliti 

seperti pada gambar berikut:  

 
 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Kesimpulannya adalah bahwa sikap 

terbukti berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan penggunaan APD pada PT. Wastec 

International. Hal ini didasarkan nilai p-value 

adalah 0,0000 dimana lebih kecil dari 0,05 

(tingkat signifikansi 5%) dan nilai t statistic 

lebih besar dari 1,96 yaitu 5,187 sehingga 

disimpulkan bila hipotesis 1 diterima. 

Hubungan positif yang diperlihatkan 

menunjukkan bila semakin baik sikap maka 

akan meningkatkan kepatuhan penggunaan 

APD ataupun sebaliknya bila semakin buruk 

sikap maka akan menurunkan kepatuhan 

penggunaan APD pada PT. Wastec 

International. 

Dalam penelitian ini, lingkungan kerja 

terbukti berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan penggunaan APD pada PT. Wastec 

International. Hal ini didasarkan nilai p-value 

adalah 0,0000 dimana lebih kecil dari 0,05 

(tingkat signifikansi 5%) dan nilai t statistic 

lebih besar dari 1,96 yaitu 4,595 sehingga 

disimpulkan bila hipotesis 2 diterima. 

Hubungan positif yang diperlihatkan 

menunjukkan bila semakin baik lingkungan 

kerja maka akan meningkatkan terhadap 

kepatuhan penggunaan APD ataupun 

sebaliknya bila semakin buruk lingkungan 

kerja maka akan menurunkan kepatuhan 

penggunaan APD pada PT. Wastec 

International. 

Berdasarkan pengolahan data yang 

dilakukan, sikap tidak terbukti berpengaruh 

terhadap pencegahan kecelakaan kerja pada 

PT. Wastec International. Hal ini didasarkan 

nilai p-value adalah 0,746 dimana lebih besar 

dari 0,05 (tingkat signifikansi 5%) dan nilai t 

statistic lebih kecil dari 1,96 yaitu 0,324 

sehingga disimpulkan bila hipotesis 3 ditolak. 

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan, 

lingkungan kerja tidak terbukti berpengaruh 

terhadap pencegahan kecelakaan kerja pada 

PT. Wastec International. Hal ini didasarkan 

nilai p-value adalah 0,783 dimana lebih besar 

dari 0,05 (tingkat signifikansi 5%) dan nilai t 

statistic lebih kecil dari 1,96 yaitu 0,276 

sehingga disimpulkan bila hipotesis 4 ditolak. 

Apakah sikap berpengaruh terhadap kepatuhan 

penggunaan APD pada PT. Wastec 

International? 

Dalam penelitian ini, membuktikan 

bahwa kepatuhan penggunaan APD terbukti 

berpengaruh positif terhadap pencegahan 
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kecelakaan kerja pada PT. Wastec 

International. Hal ini didasarkan nilai p-value 

adalah 0,001 dimana lebih kecil dari 0,05 

(tingkat signifikansi 5%) dan nilai t statistic 

lebih besar dari 1,96 yaitu 3,523 sehingga 

disimpulkan bila hipotesis 5 diterima. 

Hubungan positif yang diperlihatkan 

menunjukkan bila semakin baik kepatuhan 

penggunaan APD maka akan meningkatkan 

terhadap pencegahan kecelakaan kerja ataupun 

sebaliknya bila semakin buruk kepatuhan 

penggunaan APD maka akan menurunkan 

pencegahan kecelakaan kerja pada PT. Wastec 

International. 

Hasil pengujian tersebut membuktikan 

bahwa ada pengaruh tidak langsung (indirect 

effect) pengaruh sikap terhadap kecelakaan 

kerja melalui kepatuhan penggunaan APD. Hal 

itu didasarkan pada nilai p-value adalah 0,004 

dimana lebih kecil dari 0,05 (tingkat 

signifikansi 5%) dan nilai t statistic lebih besar 

dari 1,96 yaitu 2,863 sehingga disimpulkan 

bila hipotesis 6 diterima yaitu terdapat 

pengaruh secara signifikan antara sikap 

terhadap pencegahan kecelakaan kerja melalui 

kepatuhan penggunaan APD pada PT. Wastec 

International. 

Hasil pengujian pengaruh tidak 

langsung (indirect effect) pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kecelakaan kerja melalui 

kepatuhan penggunaan APD. Hal itu 

didasarkan pada nilai p-value adalah 0,010 

dimana lebih kecil dari 0,05 (tingkat 

signifikansi 5%) dan nilai t statistic lebih besar 

dari 1,96 yaitu 2,584 sehingga disimpulkan 

bila hipotesis 7 diterima yaitu terdapat 

pengaruh secara signifikan antara lingkungan 

terhadap pencegahan kecelakaan kerja melalui 

kepatuhan penggunaan APD pada PT. Wastec 

International. 

. 
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